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Dari Penelitian yang telah dilslukan untuk Pengujian Agregat,
Density dan Aberasi jenis Horal yoang digunsksan sebagal bahan Pencempar
Beton di Eota Hadya Padang.

Horal yang diteliti dan diuji diasbil dari dus tempst yaitu Ko-

ral Gunung Feapo Batang Kuranji dan Horal Xote Lelang Bstang Arsu Padang.

Kedua jenis Koral ini terdiri dari dua jenis agregat pula yaitu
agregat kasar dan halus, Koral Gunung Hago terdiri dari + 88 % apgregat
kasar dan 12 % agragat halus, sedangkan foral Koete Lalang + 81 % agre-

gat kaser dan 19 % agregat halus.

Density yong didapatkan wuntuk jenis Horal Gunung Hage 2,57 dan

2,5% untuk Koral HKoto Lalang.

Aberasi { kehsusan/banan )} didapatkan 17,02 % untuk Koral Gunung

Yago dan 11,06 % Koral Hote Lalang.
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« PENDAHRULUAK

Indonesia cukup banyak mengandung bahan-bahan tambang, batu-baiusn
baik untuk bahan pencampur Semen maumun untuk Beton Semen jadi seperti
Koral, Pesir, dan bahan lainnya.

Knusus untuk Hota Padang disamping adasnys Fabrik Sesen yeng merups
kan Pabrik Zemen pertama di Indenesis didukung oleh cadangan behan- ba
han seperti batu kapur, tanah liat, batu Sitika yang jumlahnys sampad
sant ini masih banyak terdapat dalam kota Fadang yakni disekitar Inda-
FUng.

Disemping bahan-banan diatas juga padas deersh aliran sungai yang
bermuara di pantai Padang, banzakx mengandung material yang ditutubkan
untuk pencampur Semen beton jadi yang digunskan pada pembangunan peru-
mahan, jalan, jembatan, trotoar, irigasi bendungan dan sebageinya, ma-
terial seperti Horal, Pasir yang merupekan behan dasar sevagal pencam-
pur Semen Beton, perlu untuk diketahui spesifikasinya apakah, gradasi-
nya agregat, density maupun aberasinya yeng bertujuan tak lain untuk
menentukan kualitas dari pada jenis beton yang akan dibuat, yang .se-
suai menurut pemakaian, apakah beton seman ini digunskan untuk jeobatan
jalan beton, bendungan, platarsn parkir, perumahan dan sebagainya. Resc
muanya ini perlu diuji dan ditentukan campuran entara semen, Koral, Pa-
sir dan Air vang digucaken juga diteliti di Laboratorium dan Retahanan
garts kuat tekanan dari Deton Semen tersebut dalam Newton per Ema ata
dalam F.g."'ﬂme..

Peda saat sekarang ini dengan pesatnys Pecbangunan disegala bidang

juga Universitas fAndalas tak luput dari pembangunan Fisik gedung-gedu s
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dari berbagal Fakultas, yang terdiri dari bangunan bertingkat dengan
biaya yang cukup mahal, dan apebils outu beton yang digunaken tersebut
tidak sesuai dengan spesifikasinya baik baik antara campuran Semen, Ko-
ral, Pasir dan Air yang digunakan ekan berakibat total dari gedung-
pedung, saluran-saluran yang dimiat tersebyt akan retok-retak dan sebs-
gainyas, ini perlu pengawasan yang ketat dan terpadu dari semua pihak

yang terkait dan bertanggung jawab atas bangunan tersebut.
I.7. LATAR BELAKANG PENELITIAN,

Banyaknya kuwalitas dan jenis Beton yeng terdapat pada suatu bo-
ngunan yang memskai behsn ssmen, koral, pasir dan air deri berbagal
type dan indeks yang digunakan dan dikeluarkan oleh Femerintah, yaitu
Departemen Pekerjsan Usum maupun standar matu Internasicnal ; Jepls mi-
tu ini telah sda standarnya dan kita hanya menyesusikan den mengu]inye
di Lavoratorium, apakan material ini cocek atou memenuhi syarab atau
tidak, terutams mengenai gradasi, density dan aberasi dari material Hiim
ral yang digunsken untuk pencamouran Beton Semen tersebut dem diperlu
kan untuk diketahui komposisi perbandingan campuran bahan-bahen yang
sesuai untuk penggpuncan dard kuat tekan Beton berbagsi type atau inde-c:
yang dapat diketehui kekuatannys dengan mesin tekan pada bidang mokant-
ke dikenal dengan dayz lentur | modoius ) dari beton jadi tersebut.

Jadi kita disini hanys sampai pengujion material Heralnya saja
apakah gredasi density serta aberasinya memenuhi syarat atau tidak, dan
juga mepingkatkan wawasan dan pengembangan ilou nengetanuan dan aplik:.-
g4 dori bidang ilmu Fisika Desar yakni sengenai Mekanikajy Teori yang

dapat diprakteken secara langsung di Laboratorium.
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Iv. HASIL DAN PLEMBAHASAK

Hasil wang didapatkan pada pecgujian Koral dari dua lokasi tempat

aliran sungai dzersh ¥oto Lalang Batang Aray Hecamatan Lubuk Kilangan

dan aliran sungai dasrah Ououng Hago Batang BEuranji Kecomotan Pauh kota

Madya Fadang yang meliputi pengujisn sebagai berikmt 3

1.

ca

Fenpujian Agresget bsrdasarkan gradasinya dsri masing=masing kedua da
erafl lokassi pengambilan RKoral yang data-datanya dapat dilihat pads
(lampiran 1}.

Dimana agregst ini terdiri ates dus jepis yaitu Agrepgat kesar dan ag-
regat balus, contoh mesing-masing diambil 50 pram.

Agregat kasar adalah jumlah contah vang tertahan pada saringan(ayalk-
an); 3,1 mm; 25,4 mm;12,7 emy 9,5 mm dan 5 am.

Agregat halus adalah sisa yang lolos pada saringan dizstes (kecil dari
5 mm}l; Koto Lalang: Agregat kasar 80,87 % dan agregat halus 19,13 %.

Gunung Hapgo: Agregat kasar 87,0% % dan agregat halus 12,95 %.

Pengujian density (berat jenis) dapat dilihat data-dstanya pada (lap-
piran 2l. Untuk menentukan pengujisn Depsity (berat jenis) terdiri
stas tiga macam kriteria yaitu : Berat Jenis kering (Bulk); Serat je
nia kering permukaanjfﬂfy;ﬁdaﬂ Berat Jenis Semu (Apparant) serta pe-
nyerapen (prosentase) dari contoh.
Contoh Xoto Lalang didapatkan hasil perhitungan sebagai berikut
Berat contoh kering oven bebas air = 3000 gram (BE).
Beret contoh uji kering permukaan jenuh = 3065 gran { BJ ).
EBerat contoh wji didelam air = 1878 g‘ﬂ&m{.ﬂﬂ_}

BE 3000 pram & es

Berat jenis kering = B =Ba © 306G - 1678 gran
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V. KESIHFULAN DAM SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari pengujian masing-masing sontoh
dax bila dibandinghkan dengan spesifilkasi standar mutu yang telsh diakui
dimana kedus contoh Xorel Koteo Lalang dan Gunung Hago baik pengujian
agregat terhadap gradasinya, meupun density (berat ienis) serta Hesusan
bakan {Aberasi) dapat diterima dan digunakan untuk pencampur semen hing-
ga meniadi semen Beton dengan kekuatan tekan (modulus) kehalusannya di
bawah 220 Kgﬁ:mg vang telah ditentukan menurut standar mutu.

Deri pembahasan serta pengujisn kedua jenis Keral tersebut dida -
patkan perbandingsn ¢ antara &

Agregat kasar dan halus untuk Koto Lalang 3 Bo,87 % : 19,13 %, Gunung
Nago &7,0h % & 12,96 &,

Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Koto Laleng beral jenis kering 2353
dan penyerapan (absorpsi) 2,17 #.

Gunung Nage : DJerat Jenls Hering &,0F dan Fenyerapan {abzorpsi) 1,8 %.
Reausan @ken

Keta Lalang 11,06 % dan Gunung Hago 17,02 %.

Dari nasil peneliitimn ini dapat pule disarankon babwa untux mem=
bangun sarans dan prasarana yang memakal Horal sebagel bahan pencempur
semen, atzupun sebagei pencampur tanah liat (Sub Base) pada pengerasan
dasar jalan sebelum dilapiei Semen Beton ataupun Aspal Beton sangat dian-
jurkan untuk menguji jenis Roral yang digunakan dilaboratorium sesual
dongan spesifikasi pemakeiannya yang telah ditetapken mutunya olek Ba-
dan yang berwenidif.

Pepelitian ini tidak sajs menyangkut ketiga aspek diatas terhadan
mutu beton yang diinginkan jugs dissranken untuk mengoejl spesifikesi yans
lainnya seperti; Jemis Air; bahan lain yang terdapat pads Koral(Crganik)
yang digunakan untuk campuran beton damena
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